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Abstrak

Indonesia yang berdampak juga dengan adanya pandemi covid-19 juga menyebabkan
adanya perubahan-perubahan besar di beberapa aspek kehidupan. Salah satunya yang cukup
berdampak adalah sistem pendidikan. Perubahan pada sistem pendidikan di Indonesia
menyebabkan para mahasiswa dan mahasiswi khususnya yang ada di perkuliahan dikarenakan
pembelajaran yang biasanya dilakukan secara konvensional berubah menjadi pembelajaran jarak
jauh atau dilakukan secara online learning system, yang pelaksanaannya tidak dapat terlepas dari
pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pembelajaran daring dalam perspektif biaya karbon pada mahasiswa dan mahasiswi di perguruan
tinggi yang berdomisili di Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
studi kasus. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa/i Akuntansi kelas pagi Universitas Bunda
Mulia Jakarta dan dengan sampel berjumlah 95 mahasiswa/i yang dipilih dengan teknik
probability sampling yang berjenis disproportionate Stratified Random Sampling yang diperoleh
adalah data primer melalui penyebaran kuesioner. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Microsoft EXCEL dan aplikasi GOGREENER untuk merekapitulasi dan mengelola data
sampel penelitian. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran daring ditengah situasi
pandemi covid-19 merupakan metode pembelajaran yang baik, karena dengan diterapkan metode
pembelajaran secara daring/online biaya karbon yang perlu dibayar untuk mengkompensasi jejak
karbon menurun untuk mendukung pemerintah di dalam penurunan emisi karbon. Adanya
keterbatasan dalam penelitian ini sehingga peneliti menyarankan untuk para peneliti selanjutnya
untuk menambah sampel dan memperluas populasi dalam penelitian serta hasil yang didapatkan
bisa di implementasikan kepada masyarakat agar bisa bermanfaat.

Kata Kunci: online learning system, onsite learning system , biaya karbon, pandemi Covid-19,
mahasiswa dan mahasiswi.
Abstract

Indonesia, which has also had an impact with the Covid-19 pandemic, has also caused
major changes in several aspects of life. One of them that is quite impactful is the education
system. Changes in the education system in Indonesia have caused students and female students,
especially those in lectures, because learning that is usually done conventionally has changed to
distance learning or done through an online learning system, whose implementation cannot be
separated from the use of information technology. This study aims to identify and analyze online
learning in the perspective of carbon costs for university students who live in Jakarta. This
research is qualitative research with a case study method. The population in this study was the
morning class accounting students at Bunda Mulia University, Jakarta and with a sample of 95
students who were selected by probability sampling technique of the disproportionate Stratified

Temy, Ahalik dan Yangsen, Analisa Online Learning.... Page 220


mailto:setiawantemy@gmail.com

Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, Volume 7, Nomer 2, September 2023
HIm 220-237

Random Sampling type. The obtained primary data was through distributing questionnaires. The
tools used in this study are Microsoft EXCEL and the GOGREENER application to recapitulate
and manage research sample data. The results of this study state that online learning in the midst
of the Covid-19 pandemic situation is a good learning method, because by applying online
learning methods the carbon costs that need to be paid to compensate for the carbon footprint
decrease to support the government in reducing carbon emissions. There are limitations in this
study so that the researchers suggest for future researchers to add samples and expand the
population in the study and the results obtained can be implemented in the community so that
they can be useful.

Keywords: online learning systems, onsite learning systems, carbon costs, the Covid-19

pandemic, students.

I PENDAHULUAN

Pada umumnya proses kegiatan
belajar mengajar dilakukan secara tatap
muka atau secara langsung didalam
ruangan kelas atau bahkan dimana saja
yang dialami langsung oleh manusia itu
sendiri. Tetapi, dengan adanya pandemi
Covid-19 yang terjadi di seluruh dunia
bahkan Indonesia juga berdampak
mengharuskan pendidikan yang ada di
Indonesia melaksanakan pembelajaran
dari rumah atau biasa disebut online
learning  system  (OLC). WHO
menetapkan sebagai darurat kesehatan di
dunia dan pada tanggal 2 maret 2020
menjadi awal kasus Covid-19 pertama
kali yang ada di Indonesia dan
menyebabkan dampak yang begitu besar
bagi berbagai bidang yang ada di
Indonesia terutama dalam bidang
pendidikan yang mengharuskan siswa
dan mahasiswa yang ada di Indonesia
harus melaksanakan pembelajaran di
dalam jaringan, hal ini menjadi salah
satu bahan kajian oleh pakar pendidikan
di seluruh dunia tentang bagaimana agar
pembelajaran tetap dapat berjalan
dengan lancar dan tentunya tetap
memperhatikan kualitas pembelajaran
agar tidak menurun selama pandemi
covid-19 ini.

Pandemi Covid-19 telah
berdampak dengan memicu lahirnya
virtual mobilization dalam semua aspek
kehidupan masyarakat saat ini. Di
bidang ekonomi maupun bisnis saat ini
sudah terbangun budaya ekonomi digital
dengan pola virtual business yang
beragam  jenisnya  seperti  ada:
Tokopedia, Sofimart, Lasada. Era bisnis
secara virtual telah melahirkan banyak
unicorn sebagai bentuk respon paling
efektif terhadap formula bisnis atau
pasar era digital ekonomi. Selain itu, di
bidang komunikasi dan transportasi lahir
adanya layanan e-tiketing pesawat, tiket
kereta api, atau e-booking hotel melalui

layanan  traveloka.com,  tiket.com
dengan  paket komplit layanan
penginapan atau  hotel  sehingga

pelanggan tidak perlu sibuk memikirkan
atau mencari hotel saat bepergian.
Kemudahan yang ditawarkan
olen kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi era digital merambah luas juga
dibidang pendidikan dan pembelajaran
melalui fitur Rumah Belajar,
Perpustakaan  Online  Perpustakaan
Digital (digital library), Jurnal Online
yang di akses secara gratis maupun
berbayar sehingga mempermudah akses
belajar bagi siswa. Siswa bisa belajar
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dengan mengakses bahan belahar
kapanpun, dari mana saja sesuai
kebutuhan dan minat belajar mereka.
Sejak mewabahnya pandemi virus
Corona di Indonesia, pemerintah telah
melakukan  berbagai cara  untuk
mencegah penyebarannya. Salah satunya
melalui surat edaran Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) Direktorat Pendidikan
Tinggi No. 1 Tahun 2020 terkait
pencegahan penyebaran penyakit Virus
Corona (Covid- 19) di Perguruan Tinggi.
Melalui surat edaran ini, Kemendikbud
memberikan instruksi kepada perguruan
tinggi untuk melakukan pembelajaran
jarak jauh dan menyarankan mahasiswa
untuk belajar dari rumah.

Semua perguruan tinggi yang ada
di kota Jakarta diharuskan menerapkan
kebijakan yang telah ditentukan oleh
pemerintah yang ditungakan pada
peraturan pemerintah. Sejak keluarnya
surat edaran, kampus mengganti proses
pembelajaran yang semula harus datang
ke kampus beralin ke pembelajaran
daring untuk meminimalisir penyebaran
covid-19 di Indonesia khussunya di kota
Jakarta. Proses pembelajaran daring
selama ini banyak dilakukan pemberian
tugas melalui  WhatsApp, video
conference, google form, ataupun
melalui aplikasi khusus yang tersedia.
Namun pembelajaran daring juga
memiliki tantangan tersendiri. Salah
satunya adalah Kketersediaan jaringan
internet di setiap tempat domisili
mahasiswa dan mahasiswa tersebut.
Beberapa mahasiswa dan mahasiswi
yang ada di kota Jakarta engaku
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran
online karena tidak semua wilayah
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mendapatkan jaringan internet dengan
akses. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu (Lesminda & Rochmawati,
2021) yang menyatakan bahwa pada era
Pandemi Covid-19 saat ini, mahasiswa
lebih banyak menggunakan waktu untuk
tetap dirumah untuk menghindari
penyebaran Virus Covid-19. Penyebaran
dampak Covid-19 saat ini memiliki
dampak besar di dalam masyarakat.

Di sisi lain dengan adanya
pemberlakuan  kebijakan Lockdown
mungkin akan membawa hal baik seperti
berkurangnya emisi yang dihasilkan oleh
manusia yang meninggalkan jejak
karbon. Jejak karbon adalah gas emisi
karbon (CO2) yang ditinggalakan dari
bermacam-macam kegiatan aktivitas
manusia pada jangka waktu tertentu,
yang memberi dampak buruk bagi
kehidupan semua mahkluk hidup di
muka bumi, seperti kekeringan serta
penurunan sumber air bersih, timbul
cuaca ekstrim beserta bencana alam,
perubahan jalannya rantai makanan, dan
berbagai kerusakan alam yang terjadi di
alam (Utami, 2019).

Mengutip dari
Ekonomi.bisnis.com (2020) di Negara
Indonesia Pandemi Covid-19 nyatanya
turut berkontribusi pada penurunan
emisi karbon di Indonesia hingga 59 juta
ton CO2 sepanjang tahun 2020.
Sekretaris Jenderal Dewan Energi
Nasional (DEN) Djoko Siswanto
mengatakan bahwa emisi karbon pada
2020 turun menjadi 579 juta ton dari
sebelumnya di angka 638 juta ton pada
tahun 2019. ‘“Penurunan emisi ini
sebagai akibat dari pandemi Covid-19
yang mengurangi mobilitas masyarakat,
serta kegiatan sektor industri dan
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komersial,” kata Djoko Siswanto saat
webinar transisi energi net zero
emission, Dari total emisi karbon
tersebut, berdasarkan dia kontribusi
terbesar berasal dari sektor pembangkit
listrik sekitar 48 persen, transportasi 23
persen, serta industri 17 persen.

Menurut Barus & Wijaya (2021),
pada hasil penelitian yang dilakukan
oleh World Bank sudah mulai
dibuktikan dengan beberapa penelitian
lainnya. Berdasarkan Laporan terbaru
yang dikeluarkan oleh
Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC) tahun 2021 vyang
dilansir dari BBC News Indonesia
(2021) dapat diketahui bahwa suhu di
bumi telah mengalami peningkatan
sebesar 1,09°Chanya dalam waktu
sepuluh tahun yakni antara tahun 2011
hingga 2020. Selain itu, IPCC juga
menemukan bahwa ketinggian
permukaan air laut pada akhir tahun
2020 telah meningkat tiga kali lipat jika
dibandingkan dengan tahun 1901-1971.
Hal yang lebih mengejutkan bahwa
IPCC menemukan adanya kenaikan suhu
di bumi terjadi akibat perbuatan manusia
itu sendiri.

Penelitian mengenai penurunan
emisi karbon pada saat pandemi banyak
dilakukan dan membuahkan hasil seperti
yang dilakukan Ismail (2020) yang
mengatakan proses jeda penggunaan
energi dalam pembelajaran di rumah
selama pandemi Covid-19 di Perguruan
Tinggi  memiliki  potensi  untuk
menyumbang penurunan emisi karbon
termasuk emisi Gas Rumah Kaca dalam
jumlah besar. Hal tersebut dibuktikan
dari hasil simulasi penurunan Emisi
GRK dalam kegiatan belajar di rumah
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menghasilkan penurunan karbon dengan
rata-rata sebesar 751.518,04 Kg per
tahun. Apabila pengurangan Emisi GRK
melalui pembelajaran daring dapat
menjadi satu habituasi baru pasca wabah
Covid-19 berhasil kita lalui, maka hal itu
merupakan hasil yang positif/baik.

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus. Populasi dalam penelitian ini
mahasiswa/i Akuntansi kelas pagi
Universitas Bunda Mulia Jakarta dan
dengan sampel berjumlah 95
mahasiswa/i yang dipilih dengan teknik
probability sampling yang berjenis
disproportionate  Stratified Random
Sampling yang diperoleh adalah data
primer melalui penyebaran kuesioner.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Microsoft EXCEL dan aplikasi
GOGREENER untuk merekapitulasi
dan mengelola data sampel penelitian.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pembelajaran daring ditengah situasi
pandemi covid-19 merupakan metode
pembelajaran yang baik, karena dengan
diterapkan metode pembelajaran secara
daring/online biaya karbon yang perlu
dibayar untuk mengkompensasi jejak
karbon menurun untuk mendukung
pemerintah di dalam penurunan emisi
karbon. Berdasarkan uraian latar
belakang masalah, dapat dirumuskan
permasalahan ini adalah Bagaimana
analisis yang dihasilkan mengalami
kenaikan/penurunan pada saat sebelum
dan selama kegiatan pembelajaran
daring dilihat dari perspektif biaya
karbon.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)
Teori Legitimasi ada dikarenakan
adanya sebuah konsep teori new
institutionalism, dimana  terdapat
pemikiran dasarnya yaitu suatu sistem
aturan sosial, sistem budaya, bilamana
telah dikenal secara umum sebagai
kenyataan  sosial, yang memiliki
kekuatan besar untuk membatasi dan
mengatur perilaku manusia. Istilah
legitimasi itu sendiri diperkenalkan oleh
Weber yang merupakan sarjana dalam
riset sosiologi. Berpendapat bahwa
legitimasi organisasi merupakan
kegiatan organisasi yang konsisten
dengan  tatanan  dan  sistematis
organisasi. Legitimasi tumbuh dari
konsistensi  terhadap aturan sosial,
norma, dan hukum (Jahja, 2017).

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Roby dan Agus (2015)
menjabarkan pemikiran dari Dowling
dan Preffer bahwa organisasi yang
berusaha menciptakan kesinambungan
antara nilai-nilai sosial yang melekat
pada kegiatan aktivitasnya dengan
norma-norma berperilaku yang hadir
dalam sistem sosial masyarakat kalau
organisasi merupakan satu-kesatuan dari
sistem tesebut. Selama kedua sistem
nilai tersebut senada, hal itu adalah
legitimasi perusahaan. Namun apabila
ketidakselarasan baik itu potensial atau
nyata terjadi pada kedua sistem nilai
tersebut, akan datang masalah yang
membahayakan jalannya legitimasi
perusahaan.

Teori legitimasi dikemukakan
pertama kali oleh Dowling & Pfeffer
(1975), ia menyatakan bahwa legitimasi
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dapat dikatakan sebagai manfaat atau
sumber potensial bagi perusahaan agar
mampu untuk dapat survive dan bertahan
hidup. Teori legitimasi berakar pada
gagasan perjanjian sosial antar korporasi
dan masyarakat. Kelangsungan hidup
dan pertumbuhan suatu perusahaan
bergantung pada kemampuannya untuk
menyampaikan tujuan yang diinginkan
untuk mendistribusikan manfaat baik
dalam bidang ekonomi, sosial, atau
politik kepada masyarakat dimana ia
memperoleh kekuatannya.

Teori legitimasi dinyatakan dengan
memberikan gambaran bahwa terdapat
perbedan antar nilai - nilai menurut
perusahaan dengan yang ada dalam
masyarakat, oleh karenanya perusahaan
akan dapat berada dalam posisi terancam
apabila terdapat perbedaan tersebut atau
dikenal sebagai legitimacy gap. Teori ini
didasarkan pada pemikiran bahwa
apabila masyarakat telah menyadari
bahwa perusahaan beroperasi selaras
dengan masyarakat itu sendiri maka
kehadiran dari perusahaan tersebut akan
dapat terus berlanjut. Ketidakpekaan
terhadap kemungkinan dampak yang
bisa terjadi atas aktivitas perusahaan,
dinyatakan dapat menimbulkan adanya
celah pada legitimasi tersebut.

Teori kontrak sosial (social contract)

Teori ini muncul yang berawal pada
karya pemikiran Plato, The Republic
(427 SM — 347 SM). Thomas Hobbes
(1588 - 1679), vyang kemudian
memformalisasikan  secara  eksplisit
konsep teori kontrak sosial pada sekitar
abad 17 melalui karya yang berjudul
Leviathan. Konsep tersebut lebih lanjut
dikembangkan oleh John Locke (1636 —
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1704) yang mengatakan pada dasarnya
bentuk dan dasar lingkungan sosial
bersifat apolitical, dimana pelaku sosial
memiliki ~ tanggung jawab  untuk
mematuhi hukum alam yang sudah
teratur.  Keteraturan hukum alam
memberikan kewajiban kepada
masyarakat untuk memelihara hukum
dengan kontrak sosial untuk mencegah
individu agar tidak menyimpang dan
melanggar hukum tersebut.

J.J Rousseau (1762) berpendapat bahwa
hukum alam bukanlah wujud dari
konflik, melainkan memberikan hak
kebebasan bagi individu-individu untuk
berbuat secara kreatif. Kontrak sosial
yang dibuat sebagai media untuk
mengatur  tatanan  (pranata) sosial
kehidupan masyarakat. Pendapat J.J
Rousseau mengandung makna bahwa
secara volunteer (sukarela), individu
harus menaati perintah, kemudian
pemerintah harus mampu mengatur agar
terjadi peningkatan hubungan baik
antara Negara dengan warga negaranya
atau masyarakatnya (good citizenship).
Kontrak  sosial dibangun dan
dikembangkan salah satunya umtuk

menjelaskan hubungan antara
Perusahaan terhadap masyarakat
(society). Perusahaan memiliki

kewajiban kepada masyarakat untuk
memberi kemanfaatan bagi masyarakat
setempat baik secara langsung maupun
secara tidak langsung (investasi jangka
panjang Perusahaan). Interaksi
Perusahaan dengan masyarakat penting
dalam rangka pemenuhan dan upaya
untuk mematuhi aturan dan norma-
norma yang berlaku di masyarakat
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atau  pengakuan (legitimasi) dari
masyarakat.

Pembelajaran Online
Learning System)
Pembelajaran sistem online merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam
proses pembelajaran (Isman, 2016).
Pengertian dan Penjelasan ini searah dan
sejalan  dengan  penelitian  yangh
dilakukan oleh Bilfagih & Qomarudin
(2015) vyang menyatakan bahwa
pembelajaran dalam jaringan adalah
suatu program pelaksanaan kelas di
dalam jaringan yang dapat menjangkau
target kelompok yang luas serta masif.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Thorne yang terdapat dalam penelitian
yang dilakukan oleh Kuntarto (2017),
yaitu pembelajaran dalam jaringan
merupakan suatu pengajaran yang
memanfaatkan teknologi multimedia,
kelas virtual ,streaming video, pesan
suara, teks online animasi, CD ROM,
email, telepon konferensi, hingga video
streaming online”.

Pembelajaran daring dapat membuat
mahasiswa  belajar  mandiri  dan
motivasinya meningkat. Namun, ada
kelemahan pembelajaran daring
mahasiswa tidak terawasi dengan baik
selama proses pembelajaran daring.
Lemah sinyal internet dan mahalnya
biaya kuato menjadi tantangan tersendiri
pembelajaran  daring. Akan tetapi
pembelajaran daring dapat menekan
penyebaran Covid-19 di perguruan
tinggi (Sadikin et al., 2020). Mahasiswa
keperawatan salah satu cara yang
dilakukan oleh departemen keperawatan

(Online

(community norm), sehingga melakukan perkuliahan melalui daring
Perusahaan memperoleh dasar pembenar untuk  mempertahankan  kerangka
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pendidikan yang stabil (Savitsky,
Findling, Ereli, & Hendel, 2020).

Biaya Karbon (Carbon Cost)

Carbon offset merupakan pengurangan
emisi karbon dioksida/GRK yang dibuat
untuk mengkompensasi atau
mengimbangi emisi yang dibuat di
tempat lain. Secara sederhana satu ton
karbon offset mewakili pengurangan
satu ton karbon dioksida yang setara
dalam gas rumah kaca lainnya (Tsal,
2020).

Menurut Hakim (2020)  yang
menyatakan bahwa Carbon offset bisa
diartikan suatu aktivitas atau kebijakan
yang menetralisasi pelepasan karbon
yang telah dihasilkan. Hal tersebut
sangat penting demi mengurangi
dampak yang dihasilkan akibat aktivitas
yang telah dilakukan, setidaknya jika
belum bisa mengganti sumber emisi
menjadi lebih ramah lingkungan, bisa
dilakukan “pembayaran” emisi yang
didapat dari sumber lain.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Wardani, et al. (2017) menjelaskan jejak
karbon (carbon footprint) merupakan
ukuran dari jumlah total emisi gas
rumahkaca yang langsung maupun tidak
langsung disebabkan oleh akumulaisi
aktivitas tertentu sehari-hari. Selain itu
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Admaja, et al. (2018) yang menyatakan
bahwa Jejak karbon adalah suatu ukuran
dari aktivitas manusia yang
menimbulkan dampak terhadap
lingkungan. Semakin banyak aktivitas
yang dilakukan oleh manusia, maka
Berdasarkan  gambar kerangka
pemikiran diatas, pandemik covid-19
merupakan sebuah kasus dan fenomena
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semakin tinggi nilai emisi yang
dihasilkan. Sellin (2018) menjelaskan
jejak karbon adalah jumlah emisi karbon
dioksida (CO2) yang terkait dengan
semua aktivitas seseorang atau entitas
lain (misalnya, gedung, perusahaan,
negara, dll). Jejak karbon memiliki 2
jenis, jejak karbon primer dan jejak
karbon sekunder. Primer dalam jejak
karbon merupakan hasil emisi yang
ditinggalkan secara realtime dari CO2
hasil konsumsi bahan bakar pada
kendaraan dan transportasi
seperti:motor, mobil, bis, pesawat, dan
lainnya yang masih menggunakan BBM
sebagai sumber energi kendataan).
Sementara sekunder emisi karbon yang
tidak ditinggalkan secara langsung
melainkan dari sesuatu atau hal yang kita
pakai, dari produksi sampai pada
penguraian (Wardani, et al. 2017).

KERANGKA KONSEPTUAL
Kerangka pemikiran penelitian ini dapat
disajikan dalam gambar berikut:

Pandemi Covid-19 Sebelum Pandemi Covid-19

Lockdown .+ PSBB

Biaya Karbon

v
Dampak Karbon yang
dihasilkan dari pembelajaran.

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Penelitian
yang terjadi pada akhir tahun 2019 di
kota Wuhan pada negara China, dan
melanda dunia sejak awal tahun 2020
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yang berdampak pada sistem pendidikan
di Indonesia. Peneliti menyadari selama
kegiatan pembelajaran dengan metode
daring pengeluaran dan biaya banyak
berkurang dan berubah dibandingkan
saat pembelajaran tatap muka, karena
kegiatan PSBB membuat peneliti dan
semua orang lebih banyak
menghabiskan aktivitas di rumah. Serta
dengan pembelajaran daring karena
jarang keluar rumah, pada saat keadaan
masih normah peneliti biasa melihat asap
dan polusi kini menjadi hampir tidak ada
dan udara segar bisa terhirup.

Hal itu membuat peneliti menjadi
semakin penasaran, apakah benar kalo
kasus  pandemi  covid-19  yang
menyebabkan  perubahan  metode
pembelajaran dari tatap muka menjadi
daring benar-benar merubah keadaan
menjadi baik dari sisi biaya yang
berkurang dan dari sisi lingkungan turun
jumlah karbon di udara? Atau kasus
covid hanya sebuah “kasus” yang
pemaknaannya kalo selesai semua
kembali menjadi normal baik dari segi
biaya yang kembali besar dan udara
kembali kotor karena karbon yang di
hasilkan terus meningkat sejalan dengan
pulihnya keadaan secara satu-persatu?
Seperti yang dijelaskan dari penelitian
Bahagia, et al. (2020) Mahasiswa
mendapatkan  edukasi  lingkungan
dengan adanya bencana COVID-19
karena mahasiswa beranggapan dengan
adanya wabah tersebut mahasiswa tidak
lagi pergi ke kampus sehingga tidak lagi
menggunakan kendaraan pribadi, baik
sepeda motor, maupun mobil. Begitu
juga siswa yang  menggunakan
kendaraan umum tidak lagi digunakan
karena sistem pembelajarannya tidak
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lagi tatap muka tetapi sudah berubah
menjadi belajar dari rumah dengan
menggunakan berbagai media online.
Akibatnya, produksi emisi gas sebagali
penyebab pemanasan global dan
perubahan iklim dapat diatasi secara
“sementara”. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini kerangkap pemikiran akan
dilihat dan dianalisis yaitu pembelajaran
daring dalam perspektif biaya emisi
karbon  (carbon  emission  cost).

I1l. METODE PENELITIAN
Gambaran Umum Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Arikunto
(2018) memberi  batasan  subjek
penelitian sebagai benda, hal atau orang
tempat data untuk variabel penelitian
melekat, dan yang di permasalahkan.
Maka dapat disimpulkan subjek
penelitian merupakan sebuah variabel
yang bisa berupa manusia atau benda
untuk digalih dalam penelitian.

Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini mahasiswa/i Universitas
Bunda Mulia kampus Ancol. Dipilihnya
subjek karena peneliti ingin mengetahui
dan memahami bagaimana pembelajaran
daring dilihat dalam perspektif biaya
relevan dan biaya karbon, dalam
kelompok kecil dan utama yaitu sesama
mahasiswa dalam satu kampus.

Gambaran Umum Objek Penelitian

Peneliti menggunakan metode kualitatif
dalam penelitian, maka objek yang
masuk dalam penelitian merupakan
variabel yang diukur dan dikontrol
dengan pertanyaan- pertanyaan agar
dapat menjelaskan isi variabel dalam
ruang lingkup tempat riset dilakukan.
Yang menjadi dasar penentuan objek
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dijelaskan oleh Sugiyono (2018) objek
penelitian merupakan suatu penelitian
seseorang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan. Sehingga
peneliti perlu menentukan satu variabel
dan kemudian dilakukan penelitian di
objek yang sudah ditentukan.

Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian

Berdsarkan  penjelasan  dari latar
belakang dan masalah yang ada pada
penelitian ini, maka penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Yang
dijelaskan  oleh  Sugiono  (2018)
merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti sebagai
instrument kunci; serta teknik dalam
pengumpulan data dilakukan dengan
triangulasi dan analisa data bersifat
induktif, serta hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan pada makna daripada
generalisasi.

Pendekatan  pada  penilitian  ini
menggunakan studi kasus. Prihatsanti
(2018) menjelaskan kalau studi kasus
sebuah penelitian yang bertujuan untuk
menguji  pertanyaan dan masalah
penelitian, yang tidak dapat dipisahkan
antara fenomena dan konteks di mana
fenomena tersebut terjadi.

Teknik Pengumpulan data

Tekni  yang  digunakan  dalam
pengumpulan  menerapkan  metode
observasi dan mengirimkan kuesioner
sehingga data yang digunakan adalah
data  primer.  Sugiyono  (2018)
menjelaskan angket atau kuesioner
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merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
satu set pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.
Pada penelitian ini,

angket/kuesioner akan dibagikan pada
sampel yang ditetapkan oleh peneliti
dengan memanfaatkan Google form.
Peneliti membuat pertanyaan dalam
kuesioner dengan penjelasan dan bahasa
yang mudah dimengerti dan dipahami
sesuai dengan variabel-variabel yang
terkandung dalam penelitian ini supaya
responden dapat menjawab dengan baik,
karena jawaban dan pernyataan hanya
bisa didapatkan dari kegiatan aktivitas
sehari-hari responden.

Populasi dan Sampel

Populasi Penelitian

Peneliti  menggunakan  mahasiswa/i
Universitas Bunda Mulia Jakarta sebagai
populasi dalam penelitian. Sugiyono
(2018) memaparkan populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian dibentuk kesimpulannya.

Sampel Penelitian

Sugiyono (2018) menjelaskan sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel yang dipilih adalah
mahasiswa/i program studi Akuntansi
pagi Universtitas Bunda Mulia Jakarta.
Dalam pemilihan sampling terdapat jenis
atau macam teknik sampling memiliki
jenis dan dikelompokkan menjadi dua
(Sugiyono, 2018), yaitu:
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A. Probability ~ Sampling  (Random
Sampling) adalah teknik pengambilan
sampel yang memberi kemunkinan
yang sama bagi setiap unsur/anggota
populasi untuk ditunjuk menjadi
sampel. Terdiri dari 4 macam yaitu:
a. Simple Random Sampling, adalah

pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara
random/acak tanpa
memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.

b. Proportionate Stratified Random
Sampling, teknik yang digunakan
dengan ketentuan populasi
memiliki anggota atau unsur yang
tidak homogen serta berstrata dan
jumlah populasinya proporsional.

c. Disproportionate Stratified
Random Sampling, digunakan
untuk populasi berstrata tapi
kurang  proporsional.  Dalam
menentukan jumlah sampel.

d. Cluster Sampling (Area
Sampling), teknik sampling daerah
digunakan dalam menentukan
sampel pada objek yang akan
diteliti namun sangat luas cakupan
sumber datanya seperti: penduduk
dari suatu negara, provinsi atau
kabupaten.

B. Nonprobability  sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi  peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi yang
ditunjuk menjadi sampel. Ada 6 jenis
teknik nonprobability sampling yaitu
(Sugiyono, 2018):

I. Systematic  Sampling, teknik
pengambilan sampel berdasarkan
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urutan dari angka populasi yang
telah diberi nomor urut.

ii. Quota Sampling, adalah teknik
untuk menentukan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri
tertentu agar jumlah (kuota) yang
diinginkan tecapai.

iii. Incidental Sampling, adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan
secara kebetulan, atau siapa saja
yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel bila orang yang
dipandang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data.

Iv. Purposive sampling, adalah teknik
penentuan sampel dengan
ketentuan/kriteria tertentu.

v. Sampling Jenuh, adalah teknik
penentuan sampel yang
menggunakam semua anggota
populasi sebagai sampel.

vi. Snowball sampling, adalah teknik
sampel yang awal-awal jumlahnya
kecil, kemudian membesar.

Adapun metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik  probability sampling yang
berjenis  disproportionate  Stratified
Random Sampling. Karena sampel yang
diambil memiliki tingkatan persmester
namun jumlah mahasiswa yang terdata
pada kuesioner tidak merata. Sampel
dalam penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  mahasiswa/i
Universitas Bunda Mulia Ancol Jakarta
program studi Akuntansi kelas pagi.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Pada penelitian ini menggunakan data
primer dari kuesioner yang telah
disebarkan ke subjek penelitian yaitu
mahasiswa/l Akuntansi kelas pagi
Universitas Bunda Mulia, Universitas
Trisakti, Universitas Katolik Atmajaya,
dan Universitas Mercubuana (UMB).
Kuesioner ini mulai disebarkan pada
Desember sampai dengan Januari 2023
dan dari kuesioner yang telah disebarkan
sebanyak 120 kuesioner di Kketiga
universitas yang menjadi sampel pada
penelitian ini. Hasil dari pengumpulan
data yang berupa kuesioner ini, hanya
107 data yang dapat digunakan dari total
110 jawaban yang diterima dari total 130
kuesioner yang disebarkan kepada
responden yang menjadi sampel pada
penelitian ini.

Identifikasi Responden

Universityy UBM [USAKTIATMA [UMB| Total
Jumlah 58 30 13 11 107
Responden

Pengguna 30 12 8 7 57
Motor

Pengguna 3 7 3 3 16
Mobil

Tidak 20 11 21 34
Keduanya

Total 53 (30 13 11 107

Tabel 3.1 Data kriteria responden
Sumber: Data diolah peneliti (2023)
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Analisis karbon yang dihasilkan atas
pembelajaran online dan onsite

Pada bagian ini data karbon yang
dihasilkan  oleh  responden  akan
dibandingkan pada saat pembelajaran
online dan offline. Jejak karbon akan
dihitung menggunakan aplikasi dari Go-
jek yang bernama Go-greener yang dan
akan dintrepetasikan pada bagian
intrepetasi data.

N U | UBM |USAKT| ATMA| UMB
0 ni |
ve |OnlilOn |Onli|Ons|Onl|{Ons|Onl|On
rsi| ne [site | ne | ite | ine| ite |ine [site
ty
Jarak | T| 1| 3| 1| 3| 5| 1| 3| 8
1| denga |otf 0| 2| 3| 3| 9| 0| 0] 9
n al| 71 7| 3| 3 9
kenda 2/ 6|5|1]5| 1| 3| 8
raan R 2 0
pribad | at
i a-
(KM) | ra
ta
2 AC T| 21| 2| 11| 7| 9|5
(Jam){ ot 1| O 3| 3| 0| 7| 8| 9
al| 0| 3| 9| 8| 7
R 4(2[8|5[8|]6|9]|5
at
a-
ra
ta
3| Peng | T| 2| 12| 7| 9| 1] 9|2
guna |ot] 9|1 0| 3| 9| 8| 9] 3| 3
an al| 71 9| 7
lapto |R| 6| 2|8|3|8|2]|9]2
p at
(Jam a-
) ra
ta

Dari tabel diatas diperoleh penurunan
pada total dan rata-rata jarak tempuh
dengan kendaraan pribadi pada saat
pembelajaran onsite dan online. Hasil
dari olah data penelitian ini didapatkan
hasil bahwa Universitas Bunda Mulia
yang terdapat 53 orang mahasiswa/i
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sebagai responden penelitian ini, pada
pembelajaran onsite learning jarak
tempuh dengan kendaraan pribadi
sebesar 327 km per hari yang turun
menjadi 107 km dan rata-rata pun ikut
turun dari 6 km menjadi 2 km. Pada saat
pembelajaran online penurunan tersebut
terjadi juga pada 30 orang mahasiswa/i
Universitas Trisakti dari 333 km menjadi
133 km dan rata-rata dari 11 km berubah
dengan penurunan menjadi 3 km.
Berikutnya pada mahasiswa/i
Universitas Katolik Atmajaya terjadi
penurunan dari total 109 km menjadi 59
km dan rata-rata dari 8 km menjadi 5 km,
dan pada 11 mahasiswa/i Universitas
Mercu Buana ikut turun dari total 89 km
menjadi 30 km serta rata-rata dari 8 km
menjadi 3 km dengan penurunan selama
pembelajaran online system.

Namun penurunan tidak terjadi pada
total dan rata-rata penggunaan AC dan
waktu penggunaan Laptop. Total
penggunaan AC pada mahasiswa/i
Universitas Bunda  Mulia  yang
berjumlah 53 orang mahasiswa/i naik
dari total 103 jam menjadi 210 jam dan
rata- rata ada kenaikan jam penggunaan
AC sebanyak 2 jam menjadi 4jam.
Jumlah pengguna AC untuk mahasiswa
Universitas Trisakti sebanyak 30 orang
mahasiswa/i pada pembelajaran onsite
yang berjumlah 158 jam naik menjadi
239 jam pada saat pembelajaran online
dan rata- rata ada kenaikan jam
penggunaan AC sebanyak 5 jam menjadi
8jam. Hal ini juga terjadi pada 13 orang
mahasiswa Universitas Katolik
Atmajaya yang mengalami kenaikan
pada total 77 jam menjadi 107 jam untuk
penggunaan AC dan rata-rata dari 6 jam
saat pembelajaran onsite menjadi 8 jam
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pada saat pembelajaran online. Pada
mahasiswa/i Universitas Mercu Buana
(UMB) juga ada kenaikan total dari 59
jam menjadi 98 jam dan rata-rata dari
5jam menjadi 9jam.

Dan peningkatan yang paling signifikan
terjadi pada waktu penggunaan laptop,
pada 53 mahasiswa/i Universitas Bunda
Mulia dari total 109jam menjadi 297jam
dengan rata-rata dari 2 menjadi 6jam Hal
ini  juga terjadi pada 30 orang
mahasiswa/i Trisakti yang naik juga dari
total 79jam menjadi 237jam dengan rata-
rata 3jam menjadi 8jam selama
pembelajaran online. Pada 13 orang
mahasiswa Universitas Katolik
Atmajaya juga ada kenaikkan dari total
19jam menjadi 98jam dengan rata-rata
2jam menjadi 8jam. Kenaikan juga serta
kenaikan pada mahasiswa/i
Tarumanagara dengan total 23jam
pembelajaran onsite menjadi 93jam saat
pembelajaran online pada rata-rata 2jam
saat pembelajaran onsite menjadi 9jam
saat pembelajaran online.

V. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisa atas

perbandingan pembelajaran Onsite dan

Online dilihat dalam perspektif Biaya

Karbon, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya perubahan pada Dbiaya
emisi  karbon vyaitu sebuah
penurunan Biaya Karbon yang
dihasilkan pada metode
Pembelajaran Online Learning
System (OLC) yang dibandingkan
pada saat Pembelajaran Tatap
Muka (Onsite Learning System).
Yang menyebabkan penurunan
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emisi karbon yang dikelauarkan
dari aktivitas belajar mengajar di
perkuliahan dengan menggunakan
metode Online Learning System.
Terdapat perubahan yaitu sebuah
penurunan pada Biaya yang terjadi
pada  kegiatan  pembelajaran
Daring/Online dibandingkan saat
Pembelajaran Tatap Muka/Onsite.
Karena dengan adanya perubahan
metode pembelajaran  menjadi
sistem daring/online pengeluaran
yang biasanya besar untuk ongkos
angkutan umum, bahan bakar pada
kendaraan pribadi, biaya parkir,
dan beberapa diahlikan untuk
paket data.

Karena hal-hal yang dilakukan
pada pembelajaran tatap muka
seperti  menggunakan angkutan
umum dan kendaraan pribadi
untuk pergi kekampus merupakan
pengahasil emisi karbon yang
terbesar bagi mahasiswa sehingga
diperlukan  penurunan tingkat
emisi karbon dengan pembelajaran
Online Learning System.

2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan:

1.

Penelitian ini hanya mengambil
sampel pada mahasiswa yang
berkuliah di Universitas swasta
yang ada di kota Jakarta Barat
dan Jakarta Utara.

Responden  menjawab  tidak
serius; terkadang ditemukan
jawaban yang sama/ pola saat
menjawab.
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3. Saran

Berdasarkan  hasil  analisa  dan

kesimpulan yang didapat, maka peneliti

memberi  saran  kepada  peneliti
selanjutnya, yaitu:

1.  Diharapkan agar peneliti
selanjutnya untuk menambah atau
merubah sampel menjadi lebih
besar karena penelitian ini sangat
erat kaitannya dengan aktivtias
manusia dan membuat masyarakat
dapat lebih sadar akan
lingkungannya.

2.  Diharapkan untuk peneliti
selanjutnya  mengimplementasi
atas hasil temuan kepada orang
sekitar dan masyarakat kalo hal ini
bukan sesuatu yang dipandang
sebelah mata melainkan hal yang
serius karena apabila kasus
pandemi covid-19 berakhir CO2
akan naik Kembali.

3. Diharapkan  untuk penelitian
selanjutnya menambah kejadian
sehingga ada 3 periode dalam
penelitian yaitu : pada saat
sebelum pandemi covid- 19, pada
masa pandemi covid-19, dan pada
masa setelah pandemic covid-19
berakhir. Agar saran pada point ke-
2 dapat dibuktikan.
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